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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor property menjadi salah satu sektor yang menarik di Indonesia, 

dimana pasar diproyeksikan akan bergerak menuju arah yang positif. Terlepas 

dari tantangan-tantangan yang harus di hadapi, para pelaku bisnis property di 

Indonesia tetap memprediksi prospek dan perkembangan investasi property 

beberapa tahun kedepan akan mengalami peningkatan yang sangat pesat. 

Permintaan akan property khususnya permintaan rumah di Indonesia sendiri 

setidaknya masih membutuhkan berjuta-juta hunian yang layak. Hal tersebut 

mendorong berdirinya perusahaan-perusahaan besar serta berdirinya pasar 

modal sebagai salah satu faktor pendukung pertumbuhan ekonomi di suatu 

negara.  

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki pasar modal. 

Menurut Fahmi (2015:48), Pasar modal (capital market) adalah tempat bagi 

berbagai pihak (khususnya perusahaan) untuk menjual saham (stock) dan 

obligasi (bond). Pasar modal merupakan sarana perusahaan untuk 

meningkatkan kebutuhan dana jangka panjang dengan menjual saham atau 

mengeluakan obligasi. Dunia property dan pasar modal memiliki hubungan 

yang saling berkaitan karena investor dapat mengambil keputusan melakukan 

aktivitas investasinya dalam bentuk saham atau obligasi. Pasar modal yang 

didukung dengan kinerja yang baik akan menciptakan peluang yang semakin 
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tinggi bagi investor dalam negeri maupun luar negeri untuk berinvestasi, 

khususnya dalam bentuk investasi saham. 

Saham merupakan salah satu instrumen yang banyak dipilih para 

investor karena saham mampu memberikan tingkat keuntungan yang menarik 

yaitu berupa deviden atapun capital gain. Salah satu hal yang termasuk 

menjadi fokus pertimbangan para investor adalah harga saham, karena harga 

saham mencerminkan nilai dari suatu perusahaan. Harga saham adalah nilai 

saham yang ditentukan oleh kekuatan penawaran jual beli saham pada 

mekanisme pasar tertentu da nmerupakan harga jual dari investor yang satu 

ke investor lainnya. Sebelum melakukan investasi, para investor perlu 

mengetahui dan memilih saham-saham mana yang dapat memberikan 

keutungan paling optimal bagi dana yang diinvestasikan. Pengukuran kinerja 

perusahaan merupakan salah satu indikator yang dipergunakan oleh investor 

untuk menilai suatu perusahaan dari harga saham tersebut. Semakin baik 

kinerja perusahaan maka akan semakin tinggi return yang akan diperoleh oleh 

investor. 

Menurut Husnan (2004:310) secara umum ada dua analisis yang 

dapat digunakan oleh investor sebelum melakukan investasi saham, yaitu 

analisis teknikal dan analisis fundamental.  Analisa  teknikal  yaitu  suatu  

metode  melalui  pengamatan  fluktuasi  harga saham secara historis untuk 

memperkirakan harga saham yang akan datang. Pengamatan terhadap 

fluktuasi harga saham historis ini di harapkan dapat memberikan gambaran 

pola pergerakan  harga  saham  tertentu.  Sedangkan  analisis  fundamental  

merupakan  teknik analisis yang berkaitan dengan penilaian kinerja 
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perusahaan tentang efektifitas dan efisiensi perusahaan mencapai 

sasarannya. Disini harga saham juga sebagai nilai dari suatu perusahaan. 

Jika perusahaan mendapatkan prestasi baik dan dinilai baik, maka 

perusahaan tersebut  akan  diminati  banyak  investor.  Laporan  keuangan  

disini  dapat  berguna  bagi investor untuk pengambilan keputusan investasi 

dan juga dapat mengkondisikan keuangan suatu perusahaan yang melibatkan 

neraca, dan laba rugi. Dalam analisis fundamental biasanya menggunakan 

pendekatan rasio yang merupakan alat yang digunakan untuk membantu 

menganalisis laporan keuangan sehingga dapat diketahui kekuatan dan 

kelemahan suatu perusahaan. Analisis rasio juga menyediakan indikator 

yang dapat mengukur tingkat profitabilitas, likuiditas, pendapatan, 

pemanfaatan aset dan kewajiban perusahaan. Dalam penelitian ini rasio yang 

digunakan adalah Current Ratio (CR), Return On Asset s (ROA) dan Debt to 

Equity Ratio (DER). 

Menurut (Kasmir, 2014:134) Current Ratio (CR) untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

hutang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan.  Rasio 

lancar (Current ratio) adalah ukuran yang umum yang digunakan atas 

solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 

kebutuhan utang ketika ketika jatuh tempo (Weston, 2008). Semakin tinggi 

current ratio berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendek, namun current ratio yang terlalu tinggi juga 

menunjukkan kelebihan aktiva lancar yang menganggur. Jadi hal tersebut 

tidak baik bagi profitabilitas perusahaan karena aktiva lancar menghasilkan 
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return yang lebih rendah dibandingkan dengan aktiva tetap (Hanafi dan 

Halim, 2003:54). 

Menurut Hanafi dan Halim (2003:27) Return on Assets (ROA) 

merupakan rasio keuangan perusahaan yang berhubungan dengan 

profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 

atau laba pada tingkat pendapatan, asset dan modal saham tertentu. Semakin 

besar ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh 

perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan dari segi 

penggunaan asset. Dengan kata lain, semakin tinggi rasio ini maka semakin 

baik produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan bersih. Hal ini akan 

meningkatkan daya tarik perusahaan tersebut semakin diminati oleh investor. 

Semakin besar tingkat pengembalian akan berdampak pada harga saham 

perusahaan tersebut di Pasar Modal, sehngga ROA akan berpengaruh terhadap 

harga saham perusahaan. 

Menurut Kasmir (2010:142) DER merupakan ukuran yang dipakai 

untuk menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya 

jaminan yang tersedia untuk kreditor. Debt to Equity Ratio menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban yang ditunjukkan pada 

berapa bagian dari modal sendiri yang digunakan untuk membayar hutang. 

Tingkat keamanan dan resiko akan mempengaruh harga saham nantinya. 

Apabila DER menunjukkan angka yang tinggi akan membuat resiko semakin 

besar dan membuat investor takut menanamkan modalnya. Hal ini 

mengakibatkan terjadinya penurunan harga saham. 
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Penelitian ini mengkaji bagaimana seorang investor akan mengambil 

keputusan investasinyadengan melihat harga saham perusahaan Real Estate 

dan Property yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia sebagai variabel 

terikat dan pengaruh variabel bebas Current Ratio, Return On Assets dan 

Debt to Equity Ratio. Dari penjelasan diatas, penelitian ini mengambil judul: 

“Analisis Current Ratio (CR), Return On Assets (ROA), dan Debt Equity 

Ratio (DER) Terhadap Harga Saham (Studi  Kasus  pada  Perusahaan 

Real Estate and Property yang  Terdaftar  di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2014-2016)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas yang telah diuraikan, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Harga Saham pada perusahaan Real Estate and Property yang terdaftar di 

BEI tahun 2014-2016? 

2. Apakah Return On Assets (ROA) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Harga Saham pada perusahaan Real Estate and Property yang 

terdaftar di BEI tahun 2014-2016? 

3. Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Harga Saham pada perusahaan Real Estate and Property yang 

terdaftar di BEI tahun 2014-2016? 
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4. Apakah Current Ratio, Return On Assets dan Debt to Equity Ratio secara 

simultan berpengaruh terhadap Harga Saham pada perusahaan Real Estate 

and Property yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh current ratio terhadap harga saham pada 

perusahaan real estate and property yang terdaftar di BEI tahun 2014-

2016. 

2. Untuk menganalisis pengaruh return on assets terhadap harga saham pada 

perusahaan real estate and property yang terdaftar di BEI tahun 2014-

2016. 

3. Untuk menganalisis pengaruh debt to equity ratio terhadap harga saham 

pada perusahaan real estate and property yang terdaftar di BEI tahun 

2014-2016. 

4. Untuk menganalisis pengaruh current ratio, return on assets dan debt to 

equity ratio terhadap harga saham pada perusahaan real estate and 

property  yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Selain mempunyai tujuan, penelitian ini juga mempunyai manfaat. 

Manfaat penelitian ini yaitu: 

 

 



 

7 

 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan dibidang manajemen keuangan khususnya yang berhubungan 

dengan analisis keuangan serta mendukung kegiatan akademik bagi 

peneliti sendiri dan pihak fakultas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan serta referensi untuk mengevaluasi kinerja keuangan 

perusahaan tersebut. 

b. Bagi Akademisi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumentasi ilmiah 

yang bermanfaat untuk mendukung kegiatan akademik. 

c. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 

informasi bagi pembaca yang mempunyai minat penelitian terhadap 

kinerja keuangan perusahaan Real Estate and Property. 

 

E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Penyusunan skripsi ini menggunakan sistematika yang sederhana, tanpa 

mengurangi inti permasalahan agar lebih mudah untuk menerangkan segala 

permasalahan menjadi terarah pada sasaran. Penulisan skripsi ini terdiri dari 

lima bab. Bagian awal terdiri atas halaman judul, halaman pengesahan, 

halaman pernyataan keaslian skripsi, halaman motto, halaman persembahan, 
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abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar.Adapun 

sistematika penulisan skripsi yang terdiri dari beberapa bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mencakup teori-teori yang mendukung atau mendasari  

penelitian yang meliputi: pengertian pasar modal, peranan pasar 

modal, jenis pasar modal, lembaga-lembaga yang terlibat di pasar 

modal, pengertian harga saham, karakteristik saham, pedoman 

dalam penilaian harga saham, analisis terhadap harga saham, 

keuntungan dan resiko pembelian saham, faktor-faktor yang 

mempengaruhi harga saham, rasio keuangan, rasio likuiditas, rasio 

profitabilitas, rasio leverage, review penelitian terdahulu dan 

pengembngan hipotesis, dan kerangka pemikiran. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menguraikan jenis penelitian, data dan sumber data, 

metode pengumpulan data, desain pengambilan sampel, definisi 

operasional dan pengukuran variabel dan metode analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai analisis data, hasil dan 

pembahasan penelitian. 
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BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisikan kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-

saran yang diharapkan ada manfaatnya bagi semua pihak yang 

bersangkutan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 


